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ABSTRAK

Hak cipta adalah hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin untuk itu tidak
mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Hak cipta mempunyai batas kadaluwarsa sesuai dengan Pasal 29 Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta menyatakan bahwa hak cipta
berlaku selama hidup pencipta dan terus berlangsung hingga lima puluh tahun setelah
pencipta meninggal dunia. Adapun Wakaf merupakan amalan yang memiliki nilai
penting bagi kehidupan sosial ekonomi, kebudayaan dan keagamaan. Karena itu
wakaf merupakan bagian dari amal kebaikan sebagaimana digambarkan dalam al-
Qur’an dengan ungkapan derma harta (infdg). Oleh karena itu wakaf merupakan
ibadah yang disyari’atkan dalam Islam karena mempunyai dua dimensi sekaligus,
yakni dimensi agama dan dimensi sosial ekonomi. Adapun menurut Imam Mazhab
seperti Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i mempunyai pandangan berbeda dalam
memaknai tenggang masa wakaf bagi wagif, menurut Imam Malik wakaf bersifat
mengikat dalam arti lazim, tidak wajib dilembagakan secara abadi dan diperbolehkan
diwakafkan untuk tenggang masa tertentu. Berbeda dengan Imam asy-Syafi’i
memaknai tenggang masa wakaf terwujud kecuali jika si wagif bermaksud
mewakafkan harta wakafnya untuk selama-lamanya dan terus menurus. Maka
timbulah pertanyaan, apakah yang dimaksud dengan Wakaf Hak Cipta dan apakah
Royalti atas Hak Cipta bisa diwakafkan? dan Bagaimana persamaan dan perbedaan
Wakaf Royalti Hak Cipta menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i?

Menjawab rumusan permasalahan tersebut, digunakan penelitian kepustakaan
(library research), dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif.
Setelah data dari kepustakaan terkumpul maka dilanjutkan analisis dan komparasi,
dengan menggunakan teori al-masiahah al-mursalah.

Hasil dari penelitian ini ialah, Wakaf adalah menahan suatu benda untuk
diambilkan suatu manfaat, sedangkan Hak Cipta adalah hasil setiap karya pencipta
yang menunjukkan keasliannya dalam lapanganilmu pengetahuan, seni, atau sastra.
Jadi wakaf hak cipta adalah memberikan hak cipta-nya kepada sesuatu untuk
dimanfaatkan, apabila menghasilkan keuntungan maka keuntungan tersebut untuk
umum bukan individu (pencipta). Royalty hak cipta adalah salah satu harta yang dapat
diwakafkan karena memiliki fungsi akan kemanfaatan selama kemanfaatan tersebut
masih bisa dirasakan. Apabila sudah tidak dapat dirasakan maka status wakafnya
terhenti. Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i sama-sama membolehkan wakaf ‘agor
(benda tak bergerak), almanqul (benda bergerak), dan keduannya berpendapat harta
benda wakaf adalah harus berupa benda tertentu yang dapat dimiliki dengan
kepemilikan yang dapat dipindahkan, dapat diambil faidah atau manfaat dengan
tetapnya keadaan benda tersebut. Dengan kata lain, harta benda wakaf bisa
dimanfaatkan. Sedangkan perbedaanya adalah dalam segi jangka waktu, Imam Malik
memberikan jangka waktu terhadap wakaf apabila wakaf itu memiliki hak individu
(sementara). Imam asy-Syafi’i tidak memberikan jangka waktu terhadap wakaf
sekalipun diberikan jangka waktu, jangka waktu tersebut bukan diletakkan pada waqif
(pewakaf) tapi mauquf (benda yang diwakafkan).

Keywords: Wakaf, Royalti, Hak Cipta, Imam Malik, Imam asy-Syafi i
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB -LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba' B Be
~ i 7" Te
< g : 1 1
Sa' S es (dengan titik di atas)
C Jim y Je
ha (dengan titik di
C Ha' H bawah)
C Kha' Kh ka dan ha
> Dal D De
> Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ R Er
2 Zai V4 Zet
=l Sin S Es
‘-’“ Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
S sad S bawah)
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De (dengan titik di
e Dad D bawah)
I Te (dengan titik di
Ta’ T bawah)
- Zet (dengan titik di
za' Z bawah)
& ‘Ayn R koma terbalik di atas
é Gayn G Ge
< Fa' IF Ef
© Qar Q Qi
$
9 Kaf K Ka
"5 Lam = El
3 Mim M Em
o Niin N En
J Waw W We
o _
Ha' H Ha
£ Hamzah N\ ./ Apostrof
& Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

d.g.ké\x:.n

ditulis

muta‘aqgidin

w

dds

ditulis

‘iddah




C. Ta' marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

AP ditulis Hibah

S ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

&) doxy ditulis ni'matullah

i) 357y ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh ;)J;’ ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh (/"/63 ditulis fahima
(dammah) ditulis ucontoh oy ditulis kutiba

E. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

iJal- ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di/atas)

(S ditulis yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

et ditulis Majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

P8 ditulis furiid




F. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

pg-‘-d ditulis baynakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

"

JP ditulis Qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

ol ditulis a'antum
s ditulis u'iddat
¢ S o Ditulis la'insyakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ditulis al-Qur'an

u"\?ﬂ‘ ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

reeonied) ditulis asy-syams

s Lot ditulis

as-sama'’

I. Huruf besar
Huruf besardalam tulisan Latin - digunakan sesuai-~dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

B ))"m <93 ditulis zawial-funid

dnd JJ&\ ditulis ahlas-sunnah

Xi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semenjak manusia diciptakan oleh Allah swt. dan Allah juga memberikan
kemuliaan yang berbeda diantara makhluk ciptaan-Nya yakni, berupa akal, yang
digunakan oleh manusia untuk berpikir tentang Ilmu Pengetahuan yang ada di alam
semesta, dan dengan akal pula manusia menjadi berkembang akan kemajuan limu
Pengetahuan dan Teknologi yang telah menjadikan motivasi bagi manusia untuk
mewujudkan cipta, rasa dan karsa serta budaya, untuk menghadapi pasar bebas dunia
global, yang memerlukan akal manusia untuk meningkatkan kreatifitas yang berupa
temuan baru untuk meningkatkan produktifitas, sehingga kemajuan dibidang usaha
dan bisnis dapat dirasakan manfaatnya oleh manusia.

Temuan baru tersebut merupakan wujud dari intelektual manusia yang perlu
dilindungi supaya mendapatkan haknya, jika tidak dilindungi maka hasil kerja keras
manusia menjadi tidak berharga dan tidak dianggap sebagai karya penting. Oleh
karena itu; manusia membutuhkan perlindungan-atas ketentuan hukum dari tempat
manusia tinggal yakni negara. Maka negara memberikan fasilitas hukum bagi
warganya yang telah menggunakan kreasi atas daya intelektualnya berupa hukum
Hak Kekayaan Intelektual. Salah satu bagian dari Hak Kekayaan Intelektual yakni

Hak Cipta.



Hak cipta adalah hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin untuk itu tidak
mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.! Hak cipta mempunyai batas kadaluwarsa sesuai dengan Pasal 29 Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta menyatakan bahwa hak cipta
berlaku selama hidup pencipta dan terus berlangsung hingga lima puluh tahun setelah
pencipta meninggal dunia.

Adapun Wakaf merupakan amalan yang memiliki nilai penting bagi
kehidupan sosial ekonomi, kebudayaan dan keagamaan. karena itu wakaf merupakan
bagian dari amal kebaikan sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’an dengan
ungkapan derma harta (infag). Oleh karena itu wakaf merupakan ibadah yang
disyari’atkan dalam Islam karena mempunyai dua dimensi sekaligus, yakni dimensi
agama dan dimensi sosial ekonomi. Dimensi agama karena wakaf merupakan anjuran
agama yang perlu diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat Muslim, sehingga
pemberi wakaf akan-menerima pahala.dari Allah, SWT karena mentaati perintah-Nya.
Adapun ‘dimensi sosial ekonomi karena pemberian wakaf akan berdampak pada
kesejahteraan sosial-dan ekonomi masyarakat. Fungsi. sosial dari wakaf merupakan
aset yang sangat berharga dalam proses pembangunan. Hal ini karena wakaf di
samping sebagai upaya pembentukan watak dan kepribadian seorang Muslim untuk

ikhlas melepaskan sebagian hartanya demi kepentingan orang lain, juga merupakan

! Roseno Harjowidigdo, Mengenal Hak Cipta Indonesia Beserta Peraturan Pelaksanaannya
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1997), him. 22.



investasi pembangunan yang bernilai tinggi, karena orang yang mewakafkan tidak
memperhitungkan waktu dan keuntungan materi. Kedudukan wakaf dalam fungsi
ekonomi umat sangat nampak, sebab dengan adanya modal atau lahan yang dikelola
secara produktif akan membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup
orang miskin dengan motivasi etos kerja.?

Dengan demikian, inti ajaran yang terkandung dalam wakaf adalah adanya
semangat menegakkan keadilan sosial melalui pemberian harta untuk kepentingan
masyarakat. Sehingga walaupun wakaf merupakan amal kebajikan yang bersifat
anjuran, tetapi memiliki daya dorong yang sangat tinggi untuk terciptanya pemerataan
kesejahteraan masyarakat. Lebih dari itu para ulama mengkategorikan ibadah wakaf
sebagai sadagah jariyah yang pahalanya terus mengalir walaupun orang yang
menyedekahkan telah meninggal dunia sehingga kontinuitas pahala diperoleh karena
aspek kemanfaatan wakaf dirasakan oleh masyarakat. Menurut para ulama, keabsahan
wakaf salah satunya ditentukan oleh harta benda yang diwakafkan, sehingga benda
tersebut harus memenuhi syarat-syarat:

1. Harta wakaf harus memilikinilai (berharga);

2. Jelas bentuknya;

3. Hak milik orang yang mewakafkan (wagqif);

2 Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Analisis Yurisprudensi
dengan Pendekatan Ushuliyah (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 410.



4. Benda yang diwakafkan merupakan benda tidak bergerak, seperti tanah

atau benda yang disesuaikan dengan kebiasaan wakaf yang ada.’

Di era globalisasi saat ini, wakaf masih menjadi perbincangan hangat,
demikian pula di Indonesia meskipun sudah ada perundang-undangan yang telah
mengaturnya, yakni Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, menyatakan
bahwa:

Wakaf adalah perbuatan hukum wagif untuk memisahkan dan atau
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya
atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna
keperluan ibadah atau kesejahteraan umum menurut syari’ah.*

Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa suatu kebajikan akan mencapai puncak
kesempurnaan apabila seseorang sudah rela menafkahkan sebagian harta yang

dicintainya, sebagaimana firman Allah SWT:

SQED\_)J“"LM‘ 5 J"“‘}“""UJ

Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menganggap bahwa harta benda
wakaf hanya berupa tanah ‘wakaf yang biasanya digunakan-untuk hal-hal yang

bersifat keagamaan, misalnya untuk pembangunan masjid atau pondok pesantren.

% Abdul Ghafur Anshori, Hukum dan Praktik Perwakafan, him. 25.
* Pasal 1 ayat (1).

> Ali-Imran(3): 92



Adapun menurut Imam Mazhab seperti Imam Malik dan Imam asy-Syafi’l
mempunyai pandangan berbeda dalam memaknai tenggang masa wakaf bagi wagif.
Menurut Imam Malik wakaf bersifat mengikat dalam arti lazim, tidak wajib
dilembagakan secara abadi dan diperbolehkan diwakafkan untuk tenggang masa
tertentu. ® Berbeda dengan Imam asy-Syafi’i memaknai tenggang masa wakaf
terwujud kecuali jika si wagqif bermaksud mewakafkan harta wakafnya untuk selama-
lamanya dan terus-menurus.

Dengan adanya beberapa perbedaan pendapat diatas, maka muncul
permasalahan apakah royalti hak cipta menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
bisa dikategorikan sebagai harta yang bisa diwakafkan. dengan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf salah satunya mengenai Hak
Kekayaan Intelektual (sebagai salah satu bentuk dari hak cipta) sesuai dengan yang
tercantum dalam Pasal 16 ayat (3) huruf e Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf. Adapun yang dimaksud dengan hak atas kekayaan intelektual adalah
hak atas kekayaan. yang timbul .atau lahir karena kemampuan -intelektual manusia.’

Adapun ‘hak atas kekayaan intelektual dapat berupa Kkarya-karya di bidang ilmu

®Juhaya S Praja, Perwakafan di Indonesia, Sejarah Pemikiran, Hukum dan Perkembangannya
(Bandung: Yayasan Piara, 1995), him. 9.

" Bambang Kesowo, Pengantar Umum Mengenai Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) di
Indonesia (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1994), him. 4.



pengetahuan, seni, sastra, dan teknologi yang dilahirkan dengan pengorbanan
sehingga menjadikan karya itu bernilai sebagai nilai meteriil 2

Hak cipta adalah hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin untuk itu tidak
mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.’ Hak cipta mempunyai batas kadaluwarsa sesuai dengan Pasal 29 Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta menyatakan bahwa hak cipta
berlaku selama hidup pencipta dan terus berlangsung hingga lima puluh tahun setelah
pencipta meninggal dunia.

Hal yang telah diuraikan diatas membuat penyusun tertarik dan merasa
penting untuk melakukan penelitian mengenai hukum wakaf dalam royalti hak cipta
menurut perspektif Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i, dengan harapan dari
penelitian ini dapat menemukan solusi terhadap permasalahan sah atau tidaknya
wakaf dalam royalti hak cipta apabila dipandang dari perspektif hukum Islam.

Berdasarkan -latar belakang di atas:maka. penyusun: tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai “Wakaf dalam Royalti Hak Cipta Menurut Perspektif Imam

Malik dan Imam asy-Syafi’i’’.

® Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Hak Atas Kekayaan Intelektual (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), him. 5.

’Roseno Harjowidigdo, Mengenal Hak Cipta Indonesia Beserta Peraturan Pelaksanaannya
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1997), him. 22.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Hak Cipta bisa diwakafkan dan terutama kedudukan Royalti atas
Hak Cipta?
2. Bagaimana hukum Wakaf Royalti Hak Cipta menurut pandangan Imam

Malik dan Imam asy-Syafi’1?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan kedudukan Wakaf Royalti Hak Cipta

2. Membandingkan kedudukan Wakaf Royalti Hak Cipta menurut Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’i, kemudian dicari persamaan dan perbedaan.

Adapun kegunaan penelitian skripsi ini adalah:

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dalam upaya meningkatkan pemahaman tentang Wakaf Royalti
atas Hak Cipta menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i. Selain itu,
penelitian-ini diharapkan dapat bermanfaat.sebagai bahan referensi untuk
peneliti lain yang berkaitan.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
akademisi maupun praktisi, baik dari Fakultas Syariah dan Hukum,

maupun di luar lingkup Fakultas Syariah dan Hukum.



D. Kajian Pustaka

Dalam menyusun proposal skripsi ini, ada beberapa referensi yang penyusun
gunakan untuk mendukung skripsi ini. Adapun referensi yang penyusun gunakan
berupa skripsi-skripsi orang yang berhubungan dengan masalah yang penyusun bahas
dan buku-buku pendukung serta jurnal-jurnal yang bersangkutan dengan wakaf dalam
royalti hak cipta. Dalam proses pengambilan tema atau kajian ini penyusun belum
menemukan kajian khusus mengenai wakaf dalam royalti hak cipta menurut hukum
Islam dan undang-undang nomor 28 tahun 2014. Namun penyusun menemukan
beberapa penelitian yang juga mengulas tentang perwakafan dan hak-haknya.

Diantara penelitian yang membahas tentang wakaf adalah skripsi dari
Chairulliza yang berjudul “Wakaf Hak Atas Kekayaan Intelecktual dalam Hukum
Islam (Studi pasal 16 Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang wakaf’). Dalam
karya skripsi tersebut dijelaskan bahwa konsep yuridis terhadap hak kekayaan
sebagai harta benda wakaf dalam pasal 16 Undang-undang No. 41 Tahun 2004
Tentang wakaf adalah HAKI merupakan bagian dari benda menurut pasal 499 KUH
Perdata, benda merupakan terjemahan dari-zak, yaitu tiap-tiap barang dan hak yang
dapat dikuasai hak milik." Pandangan hukum Islam terhadap wakaf Hak Atas
Kekayaan Intelektual menyatakan bahwa prinsip benda yang diwakafkan itu pada
hakikatnya adalah pengekalan manfaat benda itu sendiri. HAKI merupakan bentuk
kekayaan dimana pemiliknya dapat memperoleh keuntungan ekonomis dari

pembayaran royalty dan technical fee. Kemanfaatan ekonomi yang diambil dari harta



benda wakaf HAKI, akan tercipta pendistribusian kekayaan dan menciptakan
keadilan sosial.*

Karya lainnya adalah skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Hak Kekayaan Intelektual Sebagai Objek Wakaf “. Skripsi ini menyimpulkan bahwa
pembagian benda dalam Pasal 499 KUH Perdata, Hak Kekayaan Intelektual termasuk
dalam kategori benda tidak berwujud karena sifatnya imateril, benda yang tidak dapat
dipakai habis karena ketentuan undang-undang menurut Pasal 511 KUH Perdata,
yaitu hak-hak benda bergerak misalnya hak memungut hasil atas benda bergerak, hak
pemakaian atas benda bergerak dan lain-lain. Jadi, Hak Kekayaan intelektual sebagai
harta/benda memenuhi salah satu syarat untuk dapat dijadikan sebagai objek wakaf.
Sedangkan pandangan hukum Islam terkait HKI sebagai objek wakaf merupakan
bentuk kekayaan bagi pemiliknya. Orang pemegang hak kekayaan intelektual
mendapatkan keuntungan berupa hak eksklusif terhadap hasil karya intelektualnya
mendapatkan keuntungan berupa hak eksklusif terhadap hasil karya intelektualnya
dan keuntungan-ekonomis yang berbentuk royalty.dan fee.**

Skripsi karya Amin Wazan yang berjudul “Pelanggaran Hak Cipta (Studi
Komparatif Undang-Undang Nomor.19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta Dengan

Hukum Islam)”. Skripsi tersebut menjelaskan tentang ketentuan dalam Undang-

19 Chairulliza, “Wakaf Atas Kekayaan Intelektual Dalam Hukum Islam (Studi pasal 16
Undang-Undang No 41 Tahun 2004 tentang Wakaf)”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2009).

Y Lliana Septiani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kekayaan Intelektual Sebagai
Objek Wakaf”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2017).
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Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan hukum Islam mengenai Hak
Cipta, dan Apa perbedaan dan persamaan antara ketentuan dalam Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dengan ketentuan dalam Hukum Islam
mengenai pelanggaran hak cipta tersebut. Penelitian tersebut menghasilkan
kesimpulan yaitu, menurut Undang-Undang Hak cipta, bahwa Hak Cipta merupakan
hak eksklusif untuk mengemukakan atau untuk memperbanyak suatu ciptaannya dan
terhadap yang melanggar dikenakan sanksi."?

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Adham Muhaimin yang berjudul
“Pelanggaran Hukum Hak Cipta Desain Baju Menurut UU NO.28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta Dan Hukum Pidana Islam”, membahas tentang bagaimana
pelanggaran hak cipta desain baju menurut UU Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak
Cipta dan Hukum Pidana Islam, sekaligus membahas tentang persamaan dan
perbedaaan pelanggaran hak cipta desain baju menurut UU Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta dan Hukum Pidana Islam.*

Skripsi- yang berjudul “Aspek Hukum Perlindungan Karya Cipta Program

Komputer di Kota Yogyakarta” yang ditulis oleh David Siburian. Skripsi tersebut

12 Amin Wazan, “Pelanggaran Hak Cipta (Studi Komparatif Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2002 Tentang Hak Cipta Dengan Hukum Islam)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2009).

BMuhammad Adham Muhaimin, “Pelanggaran Hukum Terhadap Hak Cipta Desain Baju
Menurut UU No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Dan Hukum Pidana Islam”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2017).
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fokus pada perlindungan hukum terhadap karya cipta progam computer menurut
Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta.**

Dalam buku yang ditulis oleh Hasbi Ash Shiddieqy, yang berjudul Pengantar
Figh Muamalat di jelaskan bahwa selain hak ‘aini dan hak syakhsi, Hasbi juga
mengakui adanya hak adabi atau istilah sekarang dikatakan hak-hak ibtikar (hak
cipta), yang dibenarkan oleh syara’ seperti hak cipta suatu benda, hak karangan, hak

membuat suatu ciptaan.™
E. Kerangka Teoretik
Teori Perbedaan Penggunaan Dalil

Perbedaan dalam ranah fikih adalah hal yang lumrah terjadi. Kesemuanya
merupakan tanda betapa luwes dan fleksibelnya ajaran Islam, serta menunjukkan
bahwa Islam adalah agama yang tidak kolot dengan perubahan kondisi disetiap
zamannya. Ulama-ulama berbeda perpendapat disebabkan oleh berbagai faktor.
Perbedaan fikih mereka terjadi karena empat sebab secara umum yaitu®:

1. Perbedaan pengertian fikih.

2.. Hukum perbedaan dalam masalah fikih, dalil-dalil, danapa yang

menyebabkan perbedaan/itu ada

¥ David Sibuan, "Aspek Hukum Perlindungan Karya Cipta Program Komputer di Kota
Yogyakarta” Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Widya Mataram Yogyakarta, (2009).

1> Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Figih Mu’amalah, cet.ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
hal. 126.

16 Mahmud Isma’il Muhammad, Asaru al-Khilafu al-Fighi fial-Qawa 'idi al-Mukhtaliffthawa
mada tazbigiha fi al-furiz i al-Mu asirah, (Kairo: Dar al-Salam, 2007), him. 22.
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3. Jenis-jenis perbedaan dalam fikih. Faedah mempelajari perbedaan-
perbedaan fikih dan adab dalam perbedaan di antara para ulama.
Adapun sebab-sebab mengapa para ulama berbeda pendapat, terdapat

empat sebab:

1. Perbedaan dalam kaidah usil dan sebagian sumber pengambilan hukum.

2. Perbedaan memaknai suatu lafadz yang berakibat pada perbedaan
memahami suatu nash yang terdapat di dalamnya lafadz tersebut.

3. Perbedaan dalam ijtihad di ulumul hadis Nabi saw.

4. Perbedaan cara dalam menggabungkan dan mentarjihkan antara dua dalil

yang zahirnya terlihat bertentangan.
Adapun perbedaan mazhab fikih, terdapat dua sebab:

1. Rentetan dalam urutan mujtahid mazhabnya.

2. Perbuatan fugaha dalam mazhab ulama-ulama mereka.*’

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian_ini  penyusun menggunakan metode-metode yang sesuai
dengan sifat" dan jenis.- pembahasan juga objek penelitian, yang selengkapnya
diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

TIbid., him. 23.
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Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini ialah penelitian
pustaka (library research), yakni penelitian yang dilakukan dengan
menelaah bahan-bahan dari buku utama yang berkaitan dengan masalah
dan buku penunjang lainnya yang berkaitan dengan kajian penelitan yang
bersifat kualitatif."®

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam penyusuan skripsi ini ialah deskriptif.
Adapun penelitian ini, penyusun menggambarkan secara jelas dan

terperinci tentang Wakaf Royalti atas Hak Cipta.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan normatif. Adapun analisis data didekati dari norma-norma
hukum, yaitu menganilisis wakaf royalti hak cipta yang diwakafkan dari
perspektif perbandingan menurut Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i.
4. Teknik PengumpulanBahan
Penelitian ini merupakan penilitian kepustakaan, maka dalam teknik

pengumpulan datanya menggunakan sumber bahan primer dan sumber bahan

sekunder sebagai berikut:

8 p. Joko Subagio,Metode Penelitian dalam Teori dan Prkatek,(Jakarta: Rineka
Cipta.,1991),him. 109.
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a. Sumber bahan primer, yakni hasil karya Imam Malik seperti al-
Muwatta ™ dan karya Imam asy-Syafi’i seperti al-Umm? serta
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta.

b. Sumber bahan sekunder, yaitu buku-buku literatur atau tulisan
yang membahas masalah terkait dan bahan pustaka lainnya
yang berupa buku yakni Wahbah Az Zuhaili, al-Fighu al-
Islami wa Adilatuhu, dan skripsi Amin Wazan, “Pelanggaran
Hak Cipta (Studi Komparatif Undang-Undang Nomor 19

Tahun 2002 Tentang Hak Cipta Dengan Hukum Islam)”.

5. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah analisis
data. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurut data
kedalam pola, kategori menjadi satu uruaian dasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Adapun metode

yang penyusun.gunakan;adatah, deduktif damkomparatif:

a. Deduktif, yaitu dengan mengurai data yang bersifat umum,
kemudian berjalan menuju kesimpulan yang bersifat khusus.

Metode ini digunakan dalam menjelaskan ketentuan hukum

9 Malik bin Anas, al-Muwatta, ( Beirut:Dar al-Kutiib al-*limiyah, t.t)

20 Muhammad Idris asy-Syafi’i, al-Umm, (Beirut:Dar al-Kutiib al-‘Ilmiyah, 1993)
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tentang wakaf dalam bentuk royalti hak cipta menurut Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’i.
b. Komparatif, yaitu menganalisis data yang berbeda dengan jalan

membandingkan untuk diketahui persamaan dan perbedaannya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan persyaratan untuk memahami terhadap
sebuah karya tulis ilmiah. Sistematika pembahasan ini dibagi dalam tiga bagian
utama, yakni bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Untuk membahas rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian dalam
penyusunan skripsi ini akan disusun kedalam lima bab, yaitu:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoretik, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang pengertian wakaf, dasar hukum wakaf, rukun
wakaf, syarat wakaf, dan objek wakaf dan._membahas pengertian hak cipta beserta
dasar hukunya, dan juga membahas tentang objek hak cipta yang berupa royalti atas
hak cipta.

Bab ketiga, membahas tentang biografi Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
yang diawali dengan riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karya-karyanya dan

pendapat keduanya tentang wakaf termasuk kedudukan wakaf royalti hak cipta.
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Bab keempat, merupakan analisis perbandingan mengenai kedudukan royalti
hak cipta sebagai objek wakaf dalam pandangan Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i,
kemudian dicari persamaan dan perbedaan mengenai kedudukan royalti hak cipta.

Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup, yang berisikan butir-butir
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah, dan saran-saran yang

dipandang perlu.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat di simpulkan, antara lain:

1. Wakaf adalah menahan suatu benda untuk diambil suatu manfaat,
sedangkan Hak Cipta adalah hasil setiap karya pencipta yang menunjukkan
keasliannya dalam lapangan llmu pengetahuan, seni, atau sastra. Jadi
wakaf hak cipta adalah memberikan hak cipta-nya kepada sesuatu untuk
dimanfaatkan, apabila menghasilkan keuntungan maka keuntungan tersebut
untuk umum bukan individu (pencipta). Sementara Royalti hak cipta
adalah salah satu harta yang dapat diwakafkan karena memiliki fungsi akan
kemanfaatan selama kemanfaatan tersebut masih bisa dirasakan. Apabila
sudah tidak dapat dirasakan maka status wakafnya terhenti.

2. Adapun terkait hukum Royalti Hak Cipta (menurut penyusun) berdasarkan
pandangan Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i, yakni keduanya sama-sama
menempatkan posisi Al-Qur’an dan as-Sunnah di posisi yang tinggi/paling
atas. Keduanya memperbolehkan wakaf ‘igar (benda tak bergerak seperti
tanah dan bangunan) al-manqul (benda bergerak seperti pakaian dan kitab)
dan al-Musya’ (harta bersama, baik berupa ‘agor maupun manqul) dan
keduanya berpendapat harta benda wakaf adalah harus berupa benda

tertentu yang dapat dimiliki dengan kepemilikan yang dapat dipindahkan,

93
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dapat diambil faidah atau manfaat dengan tetapnya keadaan benda tersebut,
dengan kata lain, harta benda wakaf bisa dimanfaatkan.
Imam Malik memberikan penjelasan yang berbeda dari Imam asy-Syafi’i
yaitu dalam menggunakan ra’y Imam Malik menggunakan maslahah
mursalah yaitu kemaslahatan yang ketentuannya tidak diatur dalam nash
tetapi dalam memahaminya harus menggunakan tujuan berdasarkan dalil
nash yang bersifat umum. Sedangkan Imam asy-Syafi’i menggunakan
giyas dengan mengukur atau menyamakan hukum berdasarkan illat (situasi
dan kondisi yang terjadi), jadi hukum Royalti Hak Cipta diperbolehkan,
dengan beberapa syarat.
B. Saran
Setelah memaparkan berbagai penjelasan serta kesimpulan tentang
wakaf royalti atas hak cipta, selanjutnya penyusun akan memberikan sebuah
saran, yakni penelitian yang dilakukan penyusun ini adalah penelitian lanjutan
serta melengkapi penelitian-penelitian terdahulu. Yang bertujuan untuk
menambah” khasanah_ ‘pengetahuan dalam " bidang ~ilmu_ hukum pidana
khususnya-perbandingan.” Namun, bukan berarti penelitian” yang dilakukan
penyusun ini telah mencapai kesempurnaan dan tentunya masih banyak
kekurangan-kekurangan. Untuk itu, penyusun berharap agar peneliti yang lain
mampu melanjutkan kembali serta menambahkan dan menyempurnakan apa

yang menjadi kekurangan penyusun dalam penelitian ini.
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